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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh Individu 

mengadakan interaksi dengan lingkungannya. Pada proses perubahan tingkah laku 

pada diri seseorang yang dapat dilihat yaitu perubahan bentuk pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan yang ada pada setiap individu yang belajar. Rosnawati 

(2020:6) Belajar adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja 

oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari 

yang tidak bisa berjalan menjadi bisa berjalan, dari yang tidak dapat membaca 

menjadi dapat membaca. Karwono dan Heni Mularsih (2017:18) menyatakan 

bahwa “Belajar adalah proses perubahan untuk memperoleh berbagai kecakapan, 

ketrampilan, dan sikap, dimulai sejak awal kehidupan, sejak masa kecil, ketika bayi 

memperoleh sejumlah kemampuan yang sederhana, seperti memegang botol susu 

dan mengenal ibunya”. 

Zainal Aqib (2020:31) Belajar adalah proses perubahan di dalam diri 

manusia. Jika setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia, maka tidak 

dapat dikatakan bahwa kepadanya telah berlangsung proses belajar. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya ineraksi antar 

sesame individu dan individu dengan lingkungannya. 

 

2.1.2 Pengertian Mengajar 

Mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisir lingkungan yang ada disekitar anak, sehingga dapat  menumbuhkan 

dan mendorong murid melakukan proses belajar. berikutnya mengajar  adalah 

proses memberikan bimbingan/bantuan kepada anak dalam melakukan   proses   

belajar. Mengajar  yaitu   proses  yang kompleks, tidak hanya  



 

 

 

hanya sekedar menyampaikan informasi dari  guru kepada siswa. 

Slameto dalam Ahmad Susanto (2016:20) mengajar adalah penyerahan 

kebudayaan kepada anak didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha 

untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya. Habibati 

(2017:2) Mengajar adalah suatu proses di mana pengajar dan murid menciptakan 

lingkungan yang baik, agar terjadi kegiatan belajar yang berdaya guna, yang 

dilakukan dengan menata seperangkat nilai-nilai dan kepercayaan yang 

mempengaruhi pandangan mereka terhadap realitas sekelilingnya. 

Horwad dalam Ahmad Susanto (2016:20) Mengajar adalah suatu aktivitas 

membimbing atau menolong seseorang untu mendapatkan, mengubah atau 

mengembangkan keterampilan, sikap (attitude), cita – cita (ide als), pengetahuan 

(knowledge) dan penghargaan (appreciation). 

Menurut  pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian 

mengajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menanamkan 

pengetahuan kepada siswa dengan cara menciptakan kondisi lingkungan yang 

kondusif untuk melakukan proses belajar. 

 

2.1.3 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses di mana individu memperoleh, 

mengembangkan, dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau 

pemahaman melalui berbagai pengalaman, latihan, atau pengajaran. Pembelajaran 

tidak hanya terjadi di lingkungan formal seperti sekolah, tetapi juga di lingkungan 

informal seperti keluarga, masyarakat, atau pengalaman sehari-hari. Rusman 

(2017:134) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 

antara guru dan siswa, baik interksi secara langsung seperti tatap muka maupun 

secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media pembelajaran”.  

Tujuan dari pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan individu agar 

dapat beradaptasi, memecahkan masalah, dan berfungsi secara efektif dalam 

kehidupan mereka. Pendekatan terhadap pembelajaran dapat bervariasi, mulai dari 

metode instruksional tradisional hingga teknik pembelajaran berbasis teknologi dan 

pengalaman langsung. 



 

 

 

Zainal Aqib (2020:29) mengatakan "Pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun, yaitu unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran." Ihsana 

El Khulqo (2017:52) menyatakan "Pembelajaran merupakan segala upaya yang 

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa. " 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah adalah adanya hubungan interaksi antara guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dengan baik secara aktif dalam 

mengembangkan potensi peserta didik yang didukung oleh ketersediaan media atau 

sumber belajar. 

 

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh melalui proses belajar. Hasil dan 

belajar mempunyai arti yang berbeda. Hasil ialah wujud dari perolehan suatu tujuan 

yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Sedangkan belajar ialah 

suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menuju suatu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan 

Ridwan Abdullah Sani (2019:15) me$nyatakan bahwa "Hasil be$lajar adalah 

pe$rubahan pe$rilaku atau kompe$te$nsi (sikap, pe$nge$tahuan, dan ke$te$rampilan) yang 

dipe$role$h siswa se$te$lah me$lalui aktivitas be$lajar." Intan Pulungan (2017 : 19) Hasil 

be$lajar adalah suatu pe$rnyataan yang spe$sifik yang dinyatakan dalam pe$rilaku dan 

pe$nampilan yang diwujudkan dalam be$ntuk tulisan untuk me$ngambarkan hasil 

be$lajar yang diharapkan. E$ndang Sri Wahyuni (2020:65) Hasil be$lajar adalah hasil 

yang te$lah dicapai ole$h se$se$orang se$te$lah me$lakukan ke$giatan be$lajar yang me$liputi 

aspe$k kognitif, afe$ktif dan psikomotorik yang dapat dinyatakan de$ngan simbol-

simbol, angka, huruf, ataupun kalimat yang dapat me$nce$rminkan kualitas ke$giatan 

individu dalam prose$s te$rte$ntu. 

Pe$ndapat diatas me$nunjukan bahwa hasil be$lajar adalah nilai yang dipe$role$h 

pe$se$rta didik dari suatu tindak be$lajar pada akhir prose$s pe$mbe$lajaran be$rupa suatu 

angka yang me$ne$ntukan be$rhasil atau tidaknya siswa dalam be$lajar. Hasil be$lajar 

sangat pe$nting untuk me$nge$tahui se$jauh mana pe$nguasaan mate$ri yang dicapai 



 

 

 

siswa. Pe$nilaian hasil be$lajar pe$se$rta didik, se$orang guru he$ndaknya se$nantiasa 

se$cara te$rus me$ne$rus me$ngikuti hasil be$lajar yang te$lah dicapai siswa dari waktu ke $ 

waktu. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil be$lajar siswa tidak hanya dipe$ngaruhi ole$h prose$s pe$mbe$lajaran 

Ridwan Abdullah Sani (2019:50) me$ngatakan bahwa "Dua faktor yang 

me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar siswa, 1. faktor inte$rnal dari dalam diri siswa dan 2. 

faktor e$kste$rnal dari luar diri siswa dan pada umumnya, hasil be$lajar 70% 

dipe$ngaruhi ole$h faktor inte$rnal siswa dan 30% dipe$ngaruhi ole$h faktor e$kste$rnal 

siswa." 

Sri Anitah W, dkk (2019:71) "Faktor-faktor yang be$rpe$ngaruh te$rhadap hasil 

be$lajar: 1) faktor dari dalam diri siswa (Inte$rn) yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar di 

antaranya adalah ke$cakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, pe$rhatian, ke$le$mahan, 

dan ke$se$hatan fisik, se$rta ke$biasaan siswa, 2) faktor dari luar diri siswa (e$kste$rn) 

yang me$mpe$ngaruhi te$rhadap hasil be$lajar di antaranya adalah lingkungan fisik, 

lingkungan nonfisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan ke$luarga, program dan 

disiplin se$kolah, program dan sikap guru, pe$laksanaan pe$mbe$lajaran, dan te$man 

se$kolah." 

 

1. Faktor Internal 

Faktor inte$rnal yaitu faktor-faktor yang be$rasal dari dalam diri siswa dan 

dapat me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar. Faktor ini me$liputi : 

a. Faktor fsikologis, yaitu faktor yang be$rhubungan de$ngan kondisi fisik 

siswa 

b. Faktor psikologis, yaitu faktor yang be$rkaitan de$ngan ke$adaan 

psikologis atau jiwa se$se$orang. Se$pe$rti inte$le$ge$nsi, motivasi, pe$rhatian, 

minat, bakat dan ke$siapan be$lajar. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor e$kste$rnal yaitu faktor-faktor yang me$mpe$ngauhi hasil be$lajar yang 

be$rasal dari luar diri siswa. Faktor ini me$liputi : 



 

 

 

a. Lingkungan sosial ke$luarga, yaitu dorongan orang tua. Orang tua sangat 

be$rpe$ran pe$nting te$rhadap ke$be$rhasilan be$lajar siswa. 

b. Lingkungan se$kolah, yaitu guru, para staf administrasi dan te$man-te$man 

se$ke$las siswa. 

c. Lingkungan masyarakat. 

Se$cara ke$se$luruhan, hasil be$lajar adalah hasil dari inte$raksi komple$ks antara 

be$rbagai faktor inte$rnal dan e$kste$rnal. Ole$h kare$na itu, pe$nde$katan holistik dalam 

pe$ndidikan yang me$mpe$rhatikan se$mua aspe$k ini sangat pe$nting untuk me$ncapai 

hasil be$lajar yang optimal. De$ngan me$mahami dan me$nge$lola faktor-faktor ini, kita 

dapat me$mbantu siswa me$ncapai pote$nsi te$rbaik me$re$ka. 

 

2.1.5 Pengertian Model Pembelajaran 

Mode$l pe$mbe$lajaran adalah ke$rangka ke$rja yang digunakan untuk 

me$rancang dan me$laksanakan prose$s be$lajar me$ngajar atau dalam pe$nge$rtian. 

Mode$l me$ngajar dapat diartikan se$bagai suatu re$ncana atau pola yang digunakan 

dalam me$nyusun kurikulum, me$ngatur mate$ri pe$se$rta didik, dan me$mbe$ri pe$tunjuk 

ke$pada pe$ngajar di ke$las dalam se$tting pe$ngajaran atau se$tting lainnya. Mode$l 

pe$mbe$lajaran me$rupakan landasan praktik pe$mbe$lajaran hasil pe$nurunan te$ori 

psikologi pe$ndidikan dan te$ori be$lajar yang dirancang be$rdasarkan analisis te$rhadap 

imple$me$ntasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat ope$rasional di ke$las. 

Kardi dan Nur dalam Istarani (2017 : 172) “Mode$l pe$mbe$lajaran me$rupakan 

ke$rangka dasar pe$mbe$lajaran yang dapat diisi ole$h be$ragam muatan mata pe$lajaran, 

se$suai de$ngan karakte$ristik ke$rangka dasarnya, jadi antara mode$l de$ngan mate$ri ajar 

harus dise$suaikan se$hingga adanya re$le$vansi antara mode$l de$ngan mate$ri yang akan 

disampaikan pada siswa.” Soe$kamto dalam Aris Shoimin (2016:23) Mode$l 

pe$mbe$lajaran adalah ke$rangka konse$ptual yang me$lukiskan prose$dur yang 

siste$matis dalam me$ngorganisasikan pe$ngalaman be$lajar untuk me$ncapai tujuan 

be$lajar te$rte$ntu, dan be$rfungsi se$bagai pe$doman bagi pe$rancang pe$mbe$lajaran dan 

para pe$ngajar dalam me$re$ncanakan aktivitas be$lajar me$ngajar. Sanjaya, Wina: 

Sanjaya (2019:65) me$nde$finisikan mode$l pe$mbe$lajaran se$bagai suatu pola atau cara 

yang digunakan ole$h guru dalam me$ngajar untuk me$ncapai tujuan pe$mbe$lajaran 



 

 

 

yang e$fe$ktif. Mode$l pe$mbe$lajaran me$ncakup be$rbagai pe$nde$katan yang dapat 

dite$rapkan di ke$las. 

Dari be$be$rapa pe$nge$rtian Para Ahli di atas te$ntang mode$l pe$mbe$lajaran 

diatas dapat ditarik ke$simpulan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran adalah salah satu 

me$tode$ yang dirancang untuk me$nde$sain prose$s dari be$lajar me$ngajar didalam 

ke$las, baik dari se$gi alat-alat yang digunakan, kurikulum yang dipakai, dan stratgi 

atau me$tode$ yang dipakai guna me$mbantu siswa agar tujuan dari pe$mbe$lajaran 

dapat te$rcapai de$ngan baik dan me$nge$kpre$sikan ide$ yang dilakukan guru se$rta 

se$gala fasilitas yang te$rkait digunakan se$cara langsung atau tidak langsung dalam 

prose$s be$lajar me$ngajar. 

 

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) 

Mode$l pe$mbe$lajaran STAD dike$mbangkan ole$h Robe$rt Slavin dan te$man-

te$mannya dalam Imas Kurniasih & Be$rlin Sani (2015:22) Siswa dalam satuan ke$las 

te$rte$ntu dipe$cah me$njadi ke$lompok de$ngan anggota 4-5 orang, usahakan se$tiap 

be$ranggotakan de$ngan he$te$roge$ny, te$rdiri atas laki-laki dan Pe$re$mpuan, be$rasal dari 

be$rbagai suku, me$miliki ke$mampuan tinggi, se$dang dan re$ndah. Me$nurut Miftahul 

Huda (2016:201-202) “Pe$nge$rtian mode$l pe$mbe$lajaran STAD (Stude$nt Te$ms 

Achie$ve$me$nt Divisions) me$rupakan salah satu strate$gi pe$mbe$lajaran koope$ratif 

yang di dalamnya be$be$rapa ke$lompok ke$cil siswa de$ngan le$ve$l ke$mampuan 

akade$mik yang be$rbe$da-be$da saling be$ke$rja sama untuk me$nye$le$saikan tujuan 

pe$mbe$lajaran”. Salvin dalam Istarani, (2012:19) me$nyatakan bahwa “Pada mode$l 

pe$mbe$lajaran ini siswa dite$mpatkan dalam tim be$lajar be$ranggotakan 4-5 orang 

yang me$rupakan campuran me$nurut tingkat pre$stasi, je$nis ke$lamin dan suku”. 

Trianto (2009: 68-70) me$nyatakan bahwa “Pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe $ 

STAD ini juga me$mbutuhkan pe$rsiapan yang matang se$be$lum ke$giatan 

pe$mbe$lajaran dilaksanakan. Pe$rsiapan-pe$rsiapan te$rse$but antara lain: 

1. Pe$rangkat Pe$mbe$lajaran Se$be$lum me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran ini 



 

 

 

pe$rlu dipe$rsiapkan pe$rangkat pe$mbe$lajarannya, yang me$liputi Re$ncana 

Pe$laksanaan Pe$mbe$lajaran (RPP), Buku Siswa, Le$mbar Ke$giatan Siswa 

(LKS) be$se$rta le$mbar jawabannya. 

2. Me$mbe$ntuk Ke$lompok Koope$ratif Me$ne$ntukan anggota ke$lompok 

diusahakan agar ke$mampuan siswa dalam ke$lompok adalah he$te$roge$n dan 

ke$mampuan antar satu ke$lompok de$ngan ke$lompok lainnya re$latif 

homoge$n. Apabila me$mungkinkan ke$lompok koope$ratif pe$rlu 

me$mpe$rhatikan ras, agama, je$nis ke$lamin dan latar be$lakang sosial. 

3. Me$ne$ntukan Skor Awal yang dapat digunakan dalam ke$las koope$ratif tipe$ 

STAD adalah   nilai ulangan se$be$lumnya, skor awal ini dapat be$rubah se$te$lah 

ada kuis. 

4. Pe$ngaturan Te$mpat Duduk Pe$ngaturan te$mpat duduk dalam ke$las 

koope$ratif tipe$ STAD pe$rlu juga diatur de$ngan baik, hal ini dilakukan untuk 

manunjang ke$be$rhasilan pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ STAD, apabila tidak 

ada pe$ngaturan te$mpat duduk dapat me$nimbulkan ke$kacauan yang 

me$nye$babkan gagalnya prose$s pe$mbe$lajaran. 

5. Ke$rja Ke$lompok Untuk me$nce$gah adanya hambatan pada pe$mbe$lajaran 

koope$ratif tipe$ STAD, te$rle$bih dahulu diadakan latihan ke$rja sama 

ke$lompok. Hal ini be$rtujuan untuk le$bih jauh me$nge$nal masing-masing 

individu dalam ke$lompok” 

Jadi, dari pe$nge$rtian diatas dapat disimpulkan bahwa STAD (stude$nt te$ms 

achie$ve$me$nt divisions) adalah strate$gi pe$mbe$lajaran koopratif yang se$de$rhana. 

Siswa dite$mpatkan dalam tim be$lajar yang be$ranggotakan e$mpat sampai lima orang 

yang me$rupakan campuran me$nurut ge$nde$r dan ras. Guru me$nyajikan pe$lajaran 

ke$mudian siswa be$ke$rja dalam tim untuk me$mastikan bahwa se$luruh anggota tim 

te$lah me$nguasai pe$lajran te$rse$but. 

 

A. Langkah-langkah Model Pembelajaran Student Teams Achievement 

Divisions (STAD) 

Langkah-langkah mode$l pe$mbe$lajaran STAD me$nurut Imas Kurniasi & 

Be$rlin Sani (2015:23-24) dapat dilakukan de$ngan cara be$rikut ini: 



 

 

 

1. Me$nyampaikan  tujuan dan me$motivasi siswa. 

Pada tahap ini guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran dan 

me$ngkomunikasikan kompe$te$nsi dasar yang akan dicapai se$rta me$motivasi 

siswa. 

2. Guru me$nyajikan informasi ke$pada siswa untuk me$mbe$ntuk ke$lompok-

ke$lompok yang be$ranggotakan 3-5 orang siswa. 

3. Me$nyajikan informasi 

Guru me$motivasi se$rta me$mfasilitasi ke$rja siswa dalam ke$lompok-

ke$lompok be$lajar dan me$nje$laskan se$gala hal te$ntang mate$ri yang akan 

diajarkan, dan me$nje$laskan mode$l pe$mbe$lajaran yang akan dilaksanakan. 

4. Pe$nyampaian Mate$ri me$nggunakan alat bantu vide$o animasi, se$pe$rti vide$o 

instruksional, gambar, atau animasi yang re$le$van de$ngan topik yang 

dipe$lajari. 

5. Guru me$mbe$rikan tugas pada ke$lompok untuk dike$rjakan ole$h anggota-

anggota ke$lompok. 

6. Pe$se$rta didik yang bisa me$nge$rjakan tugas atau soal me$nje$laskan ke$pada 

anggota ke$lompok lainnya se$hingga se$mua anggota dalam ke$lompok itu 

me$nge$rti. 

7. Guru me$mbe$rikan kuis atau pe$rtanyaan ke$pada se$luruh pe$se$rta didik. Pada 

saat me$njawab kuis atau pe$rtanyaan pe$se$rta didik tidak bole$h saling 

me$mbantu. 

8. Guru me$mbe$ri pe$nghargaan (re$wards) ke$pada ke$lompok yang me$miliki 

nilai atau poin. 

9. Guru me$mbe$rikan e$valuasi. 

 

B. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) 

Ke$le$bihan dan ke$kurangan mode$l pe$mbe$lajaran Stude$nt Te$ams Actie$ve$me$nt 

Divisions (STAD) Me$nurut imas Kurniasih & Be$rlin Se$ni (2015:22-23) adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. ke$le$bihan mode$l pe$mbe$lajaran STAD 

a. Siswa   de$ngan   se$ndirinya   akan   pe$rcaya   diri   dan     me$ningkatkan 



 

 

 

ke$capakan individunya. 

b. Inte$raksi sosial yang te$rbangun dalam ke$lompok, de$ngan se$ndirinya 

siswa be$lajar dalam be$rsosialisasi de$ngan lingkungan (ke$lompok) 

c. De$ngan ke$lompok yang ada, siswa diajarkan untuk me$mbangun 

komitme$n dalam me$nge$mbangkan ke$lompoknya. 

d. Me$nge$rjakan me$nghargai orang lain dan saling pe$rcaya. 

e. Dalam ke$lompok siswa diajarkan untuk saling me$nge$rti dalam mate$ri 

yang ada, se$hingga siswa saling me$mbe$ritahu dan me$ngurangi sifat 

kompe$titif. 

2. Ke$kurangan mode$l pe$mbe$lajaran STAD 

a. Kare$na tidak adanya kompe$tisi diantara anggota masing-masing 

ke$lompok, anak yang be$rpre$stasi bisa saja me$nurun se$mangatnya. 

b. Jika guru tidak bisa me$ngarahkan anak, maka anak yang be$rpre$stasi bisa 

jadi le$bih dominan dan tidak te$rke$ndali. 

De$ngan de$mikian pe$nting bagi guru untuk me$ne$rapkan strate$gi pe$nge$lolaan 

yang e$fe$ktif dalam mode$l STAD agar se$mua siswa te$rle$pas dari Tingkat pre$stasi 

me$re$ka, dapat te$rlibat se$cara aktif dan me$ndapatkan manfaat maksimal dari 

pe$mbe$lajaran ke$lompok. 

 

2.1.7 Pengertian Media Pembelajaran 

Me$dia pe$mbe$lajaran adalah suatu alat yang bisa me$mbantu me$lancarkan 

prose$s be$lajar me$ngajar. Me$nurut E$ga Rima Wati (2016:2) Me$dia se$ring te$rkait 

de$ngan prose$s pe$mbe$lajaran. Kata me$dia be$rasal dari bahasa latin, yaitu me$dius. 

Arti kata me$dius adalah Te$ngah, pe$rantara, atau pe$ngantar. Dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran, me$dia se$ring di artikan se$bagai alat-alat grafis, photografis, atau alat 

e$le$ktronik yang be$rfungsi untuk me$nangkap, me$mprose$s, dan Me$nyusun informasi 

visual dan ve$rbal. Me$dia me$rupakan se$gala be$ntuk alat yang digunakan dalam 

prose$s pe$nyaluran atau pe$nyampaian informasi. 

Me$nurut Ge$rlach&E$dy dalam Azhar Arsyiad (2016:3) me$ngatakan bahwa 

me$dia apabila dipahami se$cara garis be$sar adalah manusia, mate$ri, atau ke$jadian 

yang me$mbangun kondisi yang me$mbuat siswa mampu me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, 



 

 

 

ke$te$rampilan, atau sikap. Dalam pe$nge$rtian ini, guru, buku te$ks, dan lingkungan 

se$kolah me$rupakan me$dia. Miarso, Yusuf (2019:12) me$nde$finisikan me$dia 

pe$mbe$lajaran se$bagai se$gala be$ntuk alat yang digunakan untuk me$nyampaikan 

mate$ri pe$mbe$lajaran dan me$ndukung prose$s be$lajar me$ngajar. Dia me$ne$kankan 

bahwa pe$milihan me$dia yang te$pat dapat me$ningkatkan pe$mahaman siswa. 

 

2.1.8 Media Pembelajaran Video Animasi 

Maye$r (2009) me$nje$laskan bahwa vide$o animasi adalah be$ntuk me$dia yang 

me$nggabungkan be$be$rapa je$nis saluran pe$rse$psi, se$pe$rti visual (gambar dan 

animasi) dan audio (suara), untuk me$nyampaikan informasi se$cara le$bih e$fe$ktif. 

Salah satu konse$p yang ia te$kankan dalam te$ori multime$dia adalah Multime$dia 

Principle$, yang me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran le$bih e$fe$ktif apabila informasi 

disajikan me$nggunakan dua saluran utama, yaitu saluran visual dan ve$rbal. Ini 

me$mbantu audie$ns atau pe$lajar untuk me$mprose$s informasi le$bih baik kare$na 

me$re$ka tidak hanya me$ngandalkan satu saluran pe$rse$psi, te$tapi me$nginte$grasikan 

ke$duanya. Dalam konte$ks vide$o animasi, informasi yang disampaikan se$cara visual 

(misalnya gambar atau animasi) dan lisan (misalnya narasi atau suara) 

me$mudahkan audie$ns untuk me$mahami informasi, me$ningkatkan daya tariknya, 

se$rta me$minimalkan be$ban kognitif yang dapat muncul bila informasi hanya 

disajikan dalam satu format. 

 

A. Karakteristik Video Animasi 

Me$nurut Maye$r (2009), me$dia vide$o animasi me$miliki karakte$ristik yang 

sangat me$ndukung pe$mbe$lajaran, se$pe$rti ke$mampuan untuk me$nyajikan informasi 

me$lalui multime$dia (gambar dan narasi), me$nye$de$rhanakan konse$p yang komple$ks, 

se$rta me$nyajikan informasi se$cara dinamis dan me$narik. Prinsip-prinsip yang 

dike$mbangkan Maye$r, se$pe$rti Prinsip Multime$dia, Kohe$re$nsi, Modality, se$mua 

me$ndukung e$fe$ktivitas vide$o animasi dalam me$ningkatkan pe$mahaman dan daya 

ingat audie$ns, se$lama animasi te$rse$but dirancang de$ngan me$mpe$rhatikan prinsip-

prinsip ini. 

 



 

 

 

1. Gabungan Visual dan Ve$rbal (Multime$dia Principle$) 

vide$o animasi me$nggabungkan dua saluran kognitif utama visual (gambar 

atau animasi) dan ve$rbal (te$ks atau narasi). Dalam konte$ks pe$mbe$lajaran, 

kombinasi ke$duanya le$bih e$fe$ktif daripada hanya me$nggunakan salah satu dari 

ke$duanya. Vide$o animasi me$ngoptimalkan saluran visual dan auditori yang be$rbe$da 

untuk me$nyampaikan informasi, se$hingga me$mungkinkan audie$ns untuk 

me$mprose$s informasi se$cara le$bih me$nye$luruh dan me$ndalam 

2. Ke$mampuan Me$nye$de$rhanakan Konse$p yang Komple$ks (Cohe$re$nce$ Principle$) 

vide$o animasi adalah ke$mampuannya untuk me$nye$de$rhanakan konse$p atau 

prose$s yang komple$ks de$ngan visualisasi yang je$las dan mudah diikuti. Animasi 

me$mungkinkan untuk me$nggambarkan konse$p yang abstrak atau dinamis, se$pe$rti 

pe$ristiwa fisik atau biologis, de$ngan cara yang le$bih mudah dipahami ole$h audie$ns 

3.  Pe$nggabungan Gambar dan Suara (Modality Principle$) 

informasi le$bih mudah diprose$s ke$tika disampaikan dalam be$ntuk 

kombinasi gambar (visual) dan suara (narasi atau e$fe$k suara). Vide$o animasi 

me$manfaatkan prinsip ini de$ngan sangat baik, kare$na me$nggabungkan gambar 

be$rge$rak de$ngan suara yang me$ndukung (misalnya, narasi atau e$fe$k suara) untuk 

me$mpe$rje$las informasi yang se$dang disampaikan. 

4. Pe$nghindaran Informasi yang Tidak Pe$rlu (Cohe$re$nce$ Principle$) 

Prinsip Kohe$re$nsi me$ngajarkan bahwa hanya informasi yang re$le$van dan 

pe$nting yang harus dise$rtakan dalam vide$o animasi. E$le$me$n-e$le$me$n tambahan yang 

tidak me$ndukung inti pe$san dapat me$ngganggu audie$ns dan me$nambah be$ban 

kognitif, yang malah dapat me$ngurangi e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran. 

5. Pe$nggunaan Narasi dalam Pe$nje$lasan (Pe$rsonalization Principle$) 

Narasi dalam vide$o animasi harus me$nggunakan gaya pe$rcakapan yang 

le$bih pe$rsonal dan be$rsahabat, bukan formal atau te$knis, untuk me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan audie$ns. Gaya pe$nyampaian yang le$bih "ramah" dalam narasi dapat 

me$ningkatkan pe$mahaman dan me$mbuat audie$ns me$rasa le$bih te$rhubung de$ngan 

mate$ri. 

 

6. Pe$ngaturan Ke$ce$patan (Pacing Principle$) 



 

 

 

Ke$ce$patan pe$nyajian informasi dalam vide$o animasi dise$suaikan de$ngan 

ke$mampuan audie$ns untuk me$mprose$snya. Ke$ce$patan animasi yang te$rlalu ce$pat 

bisa me$nye$babkan audie$ns ke$sulitan me$ngikuti dan me$mahami mate$ri, se$me$ntara 

jika te$rlalu lambat, bisa me$nye$babkan ke$bosanan atau ke$hilangan pe$rhatian. 

Animasi yang e$fe$ktif harus me$ngatur te$mpo se$suai de$ngan audie$ns dan konte$ks. 

7. Visualisasi Dinamis (Dynamic Visualization) 

Animasi adalah ke$mampuannya untuk me$nggambarkan pe$rubahan dinamis. 

Maye$r me$nunjukkan bahwa animasi sangat be$rguna untuk me$nje$laskan prose$s yang 

me$libatkan pe$rubahan atau pe$rge$rakan, yang sulit dije$laskan hanya de$ngan gambar 

statis atau te$ks. 

 

B. Kelebihan dan Kelemahan Media Video animasi 

 Me$nurut Maye$r (2009), vide$o animasi me$miliki banyak ke$le$bihan, se$pe$rti 

ke$mampuan untuk me$nye$de$rhanakan informasi komple$ks, me$ningkatkan 

pe$mahaman me$lalui saluran multise$nsori (visual dan auditori), dan me$ningkatkan 

daya tarik audie$ns. Namun, vide$o animasi juga me$miliki be$be$rapa ke$kurangan, 

se$pe$rti ke$sulitan dalam me$nyampaikan ke$dalaman e$mosional atau re$alisme$, se$rta 

ke$te$rgantungan pada de$sain yang baik dan pe$nggunaan yang te$pat. 

a. Ke$le$bihan vide$o animasi: 

1. Me$ningkatkan pe$mahaman me$lalui multise$nsori maye$r me$nge$mukakan 

Maye$r me$nge$mukakan bahwa pe$nggunaan multime$dia, te$rmasuk vide$o 

animasi, dapat me$manfaatkan saluran visual dan auditori untuk 

me$nyampaikan informasi. Ke$tika informasi disampaikan me$lalui ke$dua 

saluran te$rse$but (gambar/animasi + narasi suara), audie$ns dapat me$mprose$s 

informasi se$cara le$bih e$fe$ktif, me$ningkatkan pe$mahaman dan daya 

ingatnya. Ini be$rkaitan de$ngan Prinsip Multime$dia yang Maye$r 

ke$mbangkan, di mana kombinasi gambar dan narasi ve$rbal le$bih e$fe$ktif 

daripada hanya me$nggunakan satu je$nis me$dia saja. 

2. Me$mbantu me$nye$de$rhanakan konse$p yang komple$ks. Vide$o animasi sangat 

e$fe$ktif dalam me$nye$de$rhanakan dan me$mvisualisasikan konse$p-konse$p 

yang abstrak atau rumit, se$pe$rti prose$s ilmiah, mate$matis, atau te$knik. 



 

 

 

Me$lalui animasi, e$le$me$n-e$le$me$n yang sulit dipahami (misalnya, fe$nome$na 

fisik atau pe$rubahan dalam siste$m biologis) dapat digambarkan se$cara le$bih 

je$las dan dinamis, se$hingga le$bih mudah dipahami ole$h audie$ns. 

3. Me$motivasi dan me$narik pe$rhatian. Vide$o animasi, kare$na sifatnya yang 

dinamis dan se$ring kali ce$ria, me$miliki ke$mampuan untuk me$narik 

pe$rhatian audie$ns, te$rutama dalam konte$ks pe$ndidikan dan komunikasi. 

E$le$me$n-e$le$me$n visual yang kre$atif dan pe$nggunaan narasi yang me$narik 

dapat me$mbuat topik yang me$mbosankan me$njadi le$bih me$nye$nangkan dan 

me$narik untuk diikuti. 

4. Fle$ksibilitas dalam pe$nggambaran. Vide$o animasi me$mbe$rikan ke$be$basan 

untuk me$nggambarkan hal-hal yang tidak dapat dilakukan dalam vide$o live$-

action. De$ngan animasi, be$rbagai fe$nome$na atau karakte$r bisa digambarkan 

se$cara fantastis, tidak te$rikat pada hukum fisika dunia nyata, yang sangat 

be$rguna dalam konte$ks pe$mbe$lajaran dan pe$ngajaran konse$p-konse$p yang 

sulit dipahami se$cara langsung. 

b. Ke$le$mahan vide$o animasi 

1. kurangnya ke$dalaman e$mosional atau re$alisme$. Me$skipun vide$o animasi 

sangat e$fe$ktif dalam me$nggambarkan konse$p abstrak atau fantastis, animasi 

te$rkadang tidak dapat me$nyampaikan ke$dalaman e$mosional atau re$alitas 

yang dapat dicapai ole$h film live$-action. Maye$r me$nunjukkan bahwa untuk 

be$be$rapa topik yang me$mbutuhkan e$mpati atau ke$te$rlibatan e$mosional, 

animasi mungkin tidak se$e$fe$ktif me$dia lain yang me$libatkan aktor manusia 

dan se$tting nyata. 

2. Ke$te$rgantungan de$sain yang baik. Salah satu ke$kurangan utama vide$o 

animasi adalah bahwa ke$be$rhasilan dalam me$nyampaikan pe$san sangat 

be$rgantung pada kualitas de$sain animasi itu se$ndiri. Jika animasi te$rlalu 

se$de$rhana, buruk, atau tidak je$las dalam pe$nyajiannya, itu bisa 

me$nye$babkan ke$bingungan dan pe$nurunan e$fe$ktivitas. Maye$r me$ne$kankan 

pe$ntingnya de$sain yang te$pat dan se$suai de$ngan audie$ns yang dituju agar  

animasi bisa me$nyampaikan pe$san de$ngan je$las dan e$fe$ktif. 

 



 

 

 

2.1.9 Hakikat Pembelajaran Pendidikan Pancasila 

PPKn adalah singkatan dari Pe$ndidikan Pancasila dan Ke$wargane$garaan, 

yaitu mata pe$lajaran yang diajarkan di se$kolah-se$kolah Indone$sia. PPKn be$rtujuan 

untuk me$nge$mbangkan ke$mampuan dan sikap warga ne$gara, baik dari se$gi 

pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, karakte$r, dan tanggung jawab.  

PPKn me$miliki pe$ran pe$nting dalam me$mbe$ntuk karakte$r dan ide$ntitas 

bangsa Indone$sia. Mata pe$lajaran ini me$ngajarkan nilai-nilai Pancasila se$bagai 

dasar ide$ologi ne$gara, se$rta te$ntang ke$wargane$garaan, hak dan ke$wajiban warga 

ne$gara, konstitusi, dan aspe$k-aspe$k pe$nting lainnya.  

PPKn diajarkan ke$pada para pe$lajar mulai dari pe$ndidikan dasar hingga 

pe$rguruan tinggi. Harapannya, se$tiap pe$lajar yang ke$lak me$njadi ge$ne$rasi pe$ne$rus 

bangsa dapat me$miliki karakte$r baik yang be$rmoral, be$rmartabat, dan cinta 

te$rhadap tanah air.   

Me$nurut Arsyad, Azhar (2013) me$nyatakan bahwa pe$ndidikan Pancasila 

me$rupakan mata pe$lajaran yang be$tujuan untuk me$mbe$ntuk karakte$r dan 

ke$pe$ribadian siswa me$lalui pe$nanaman nilai-nilai Pancasila. Se$lanjutntya me$nurut 

Suhartono, H. (2016) pe$ndiidkan Pancasila dan ke$wargane$garaan tidak hanya 

me$mbe$rikan pe$nge$tahuan te$ntang Pancasila dan konstitusi ne$gara, te$tapi juga 

me$be$ntuk sikap dan prilaku siswa yang se$suai de$ngan nilau-nilai te$rse$but.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas dapat disimpilakan pe$ndidikan PPKn se$cara 

ke$se$luruhan me$rupakan sarana yang e$fe$ktif untuk me$nginte$grasikan nilai-nilai 

moral dan ke$wargane$garaan dalam ke$hidupan siswa, se$hingga me$re$ka dapat 

me$njalani hidup yang baik dan be$rkontribusi se$cara positif dalam masyarakat. 

 

2.1.10 Materi Pembelajaran  

Materi Pancasila Dalam Kehidupanku 

Pancasila se$bagai dasar dan ide$ologi ne$gara me$rupakan "me$ja statis" yang 

me$nyatukan be$rbagai ke$ragaman yang ada, se$kaligus se$bagai "bintang pe$nuntun" 

(le$itstar) yang dinamis de$ngan ge$rak e$volusione$r pe$mikiran manusia. Untuk itu, 

sudah se$layaknya kita, bangsa Indone$sia, me$ngaktualisasikan Pancasila dari waktu 

ke$ waktu dan dari ge$ne$rasi ke$ ge$ne$rasi se$hingga ke$le$starian dan ke$langge$ngan 



 

 

 

Pancasila se$nantiasa diamalkan dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan 

be$rne$gara. Pancasila se$bagai dasar ne$gara, pandangan hidup, dan ide$ologi ne$gara 

harus diinte$rnalisasikan dalam ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara. Adapun cara 

untuk me$ne$rapkan nilai-nilai ke$hidupan Pancasila dalam lingkungan se$bagai 

be$rikut: 

 

A. Sejarah Kelahiran Pancasila 

Pancasila me$rupakan pe$tunjuk dalam ke$hidupan kita se$hari-hari yang 

se$laras de$ngan ajaran agama dan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Sukarno 

me$ngungkapkan pe$nggalan prose$s munculnya ide$ te$ntang Pancasila, "Aku te$lah 

me$nghabiskan waktu be$rjam-jam lamanya di bawah se$batang pohon di halaman 

rumahku, me$re$nungkan ilham yang diturunkan ole$h Tuhan, yang ke$mudian dike$nal 

se$bagai Pancasila". Me$lalui ungkapannya, kalian dapat me$nge$tahui bahwa 

Pancasila me$rupakan satu ide$ yang muncul atas karunia Tuhan Yang Maha E$sa. 

 

Lima nilai dasar Pancasila dihasilkan me$lalui prose$s se$jarah panjang yang 

dilalui ole$h para pe$ndiri bangsa. Sukarno me$nyampaikan pidato te$ntang lima 

prinsip dasar ne$gara pada saat sidang Badan Pe$nye$lidik Usaha Pe$rsiapan 

Ke$me$rde$kaan (BPUPKI) pada tanggal 1 Juni 1945 yang ke$mudian dite$tapkan 

se$bagai hari lahir Pancasila. Se$be$lum pidato te$rse$but disampaikan, te$lah le$bih dari 

30 pe$mbicara me$nge$mukakan pandangannya te$ntang dasar ne$gara. 



 

 

 

Gagasan yang disampaikan ole$h para pe$ndiri bangsa me$ngalami be$rbagai 

pe$rke$mbangan hingga akhirnya dihasilkan naskah Piagam Jakarta pada tanggal 22 

Juni 1945 ole$h Panitia Se$mbilan. Tanggal 18 Agustus 1945, dalam sidang Panitia 

Pe$rsiapan Ke$me$rde$kaan Indone$sia (PPKI), Pancasila dite$tapkan se$bagai dasar 

ne$gara Indone$sia. Dari prose$s te$rse$but, kalian te$ntu dapat me$lihat be$gitu be$sarnya 

pe$ngorbanan, rasa cinta tanah air, dan sikap me$nghargai pe$ndapat orang lain de$mi 

ke$pe$ntingan be$rsama. 

 

B. Meneladani Perilaku Pancasila 

Nilai ke$te$ladanan Pe$nje$lasan Contoh Pe$rilaku 

 

Me$naati pe$rintah Tuhan 

YME$ dan me$njauhi 

laranganNya me$rupakan 

be$ntuk pe$rilaku be$riman dan 

be$rtakwa. Pe$rilaku ini akan 

be$rdampingan de$ngan pe$rilaku 

positif lainnya te$rhadap se$sama 

manusia di lingkungan kalian 

se$hari-hari. 

 

 

 

Be$rdoa 

 

Rasa cinta te$rhadap bangsa dan 

ne$gara dapat dimulai de$ngan 

me$nanamkan ke$cintaan 

te$rhadap diri se$ndiri, orang 

lain, dan lingkungan se$kitar. 

Kita patut be$rsyukur dan 

me$rasa bangga akan ne$gara 

Indone$sia yang me$miliki 

be$ragam pote$nsi di be$rbagai 

bidang. 

Me$ngikuti 

Upacara 



 

 

 

 

Pe$rilaku yang didasari kasih 

sayang antarse$sama akan 

me$nimbulkan praktik. 

ke$rjasama dan upaya saling 

me$mbantu, saling me$nolong 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

Pe$rilaku gotong royong juga 

me$rupakan nilai pe$nting dalam 

Pancasila yang sudah muncul 

se$jak lama. 

Gotong Royong 

 

Nilai positif dalam me$ne$ntukan 

ke$putusan de$ngan cara 

be$rdiskusi, be$rtukar pikiran 

se$cara bijak dan adil untuk 

me$ncapai tujuan be$rsama. 

Me$mbe$rikan 

Pe$ndapat 

 

Me$lalui sikap patriot, kita patut 

me$ndahulukan ke$pe$ntingan 

be$rsama di atas ke$pe$ntingan 

pribadi atau ke$lompok. 

Me$ndahulukan 

Ke$pe$ntingan 

Kawan 



 

 

 

Be$rdasarkan ke$te$rangan pada tabe$l te$rse$but, dapat kalian pahami bahwa 

te$rdapat be$rbagai nilai ke$te$ladanan yang se$suai de$ngan Pancasila. Se$lanjutnya 

kalian akan me$lakukan se$buah aktivitas praktik be$rpancasila untuk me$ne$ladani 

sikap para pe$ndiri bangsa. 

 

C. Membiasakan Perilaku Pancasila 

Se$karang kalian sudah me$ne$ladani pe$rilaku se$suai nilai-nilai Pancasila dari 

para tokoh pe$ndiri bangsa. Pe$rilaku ini harus dilakukan se$cara be$rke$lanjutan untuk 

me$mbangun ke$biasaan baik baru yang ada pada diri kalian. Se$bagai contoh, pada 

saat kalian bangun tidur, hal pe$rtama yang harus kalian lakukan adalah 

me$mbe$re$skan te$mpat tidur. Pada awalnya, hal ini mungkin akan te$rasa be$rat, namun 

jika dilakukan se$cara te$rus-me$ne$rus, pe$rilaku ini akan me$njadi ke$biasaan baru. Bisa 

kare$na te$rbiasa, istilah ini sangat te$pat me$nggambarkan bagaimana kalian 

me$mbe$ntuk ke$biasaan baru se$suai de$ngan nilai Pancasila dimulai dari diri se$ndiri, 

hal yang mudah dan se$de$rhana. 

Se$bagai contoh, untuk me$mbangun ke$biasaan me$mbaca buku, kalian dapat 

te$rle$bih dahulu me$mbaca satu halaman te$rle$bih dahulu, jika te$rasa sulit 

se$de$rhanakan komitme$nmu me$njadi me$mbaca satu paragraf, namun harus 

dilakukan se$cara konsiste$n se$tiap harinya. 

Me$mbuat komitme$n se$macam itu me$njadi pintu pe$mbuka untuk me$ncapai 

targe$t be$sar yang akan me$njadi prose$s pe$mbiasaan pada diri kalian. Pe$rhatikan tabe$l 

be$rikut se$bagai contoh me$ne$ntukan targe$t ke$cil hingga be$sar. 

Tabe$l te$rse$but me$rupakan contoh untuk me$mbuat targe$t pe$mbiasaan se$suai 

de$ngan cita-cita kalian. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Pe$ne$rapan pe$mbe$lajaran bidang studi Pe$ndidikan Pancasila yang di 

te$rapkan ole$h guru ke$las de$ngan me$nggunakan me$tode$ ce$ramah kurang kre$atif dan 

me$narik, akan me$mbuat siswa kurang be$rse$mangat dan susah me$nangkap mate$ri 

pe$mbe$lajaran de$ngan ce$pat. Jika guru hanya be$rce$ramah dan tidak me$ne$rapkan 



 

 

 

me$dia pe$mbe$lajaran maka siswa akan me$rasa bosan dan pe$mbe$lajaran pun kurang 

di pahami siswa. 

Dari uraian te$rse$but me$nunjukkan bahwa masih pe$rlu adanya pe$rbaikan 

dalam pe$ne$rapan me$dia pe$mbe$lajaran te$rutama me$dia STAD be$rbasis audio visual, 

se$hingga harapan se$te$lah guru dapat me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran yang me$narik 

upaya yang dapat dite$mpuh agar pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila me$njadi le$bih 

me$narik dan me$nye$nangkan se$hingga hasil be$lajar Pe$ndidikan Pancasila optimal 

adalah de$ngan me$nggunakan me$dia audio visual supaya le$bih me$narik dan sisiwa 

le$bih ce$pat me$nangkap mate$ri yang dite$rapkan ole$h guru. Me$dia audio visual 

me$nghasilkan gambar dan suara pe$nggabungan ke$dua unsur inilah yang me$mbuat 

me$dia audio visual me$miliki ke$mampuan yang le$bih baik. Pe$nggunaan me$dia 

STAD be$rbantuan audio visual dapat me$mbantu supaya le$bih ce$pat me$nangkap 

mate$ri pe$mbe$lajaran. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Be$rdasarkan de$skripsi te$ori dan ke$rangka be$rfikir di atas, dapat diambil 

suatu hipote$sis ada pe$ngaruh yang signifikan mode$l pe$mbe$lajaran STAD 

be$rbantuan Vide$o animasi pada mata pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila ke$las V 

SD Ne$ge$ri 16 Pasaran 1. 

 

2.4 Defenisi Operasional 

Agar pe$ne$litian ini se$suai de$ngan yang diharapkan dan me$nghindari 

ke$salahpahaman maka pe$rlu dibe$ri de$finisi ope$rasionalnya yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Pe$ngaruh adalah suatu pe$rubahan yang dapat dilihat atau dirasakan 

pe$rbe$daannya se$be$lumdan se$sudah dibe$rikan suatu tindakan. 

2. Mode$l pe$mbe$lajaran adalah ke$rangka ke$rja yang digunakan untuk 

me$rancang dan me$laksanakan prose$s be$lajar me$ngajar. 

3. Mode$l pe$mbe$lajaran STAD adalah strate$gi pe$mbe$lajaran koope$ratif yang 

me$ne$kankan ke$rjasama antara siswa dalam ke$lompok ke$cil 

4. Me$dia pe$mbe$lajaran adalah suatu alat yang bisa me$mbantu me$lancarkan 

prose$s be$lajar me$ngajar. 



 

 

 

5. Me$dia vide$o animasi adalah me$dia yang me$nggabungkan unsur suara dan 

gambar, se$hingga dapat dilihat dan dide$ngar se$cara be$rsamaan 

6. Hasil be$lajar adalah hasil yang dipe$role$h me$lalui prose$s be$lajar. Hasil dan 

be$lajar me$mpunyai arti yang be$rbe$da 

7. Pe$nge$rtian Pe$ndidikan Pancasila adalah mata pe$lajaran yang be$rtujuan 

untuk me$mbina warga ne$gara yang baik. 

 


